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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variabel - variabel yang mempengaruhi
financial distress perusahaan manufaktur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi logistik dan binary multivariate adaptive regression spline (B-MARS).
Pengambilan sample dalam penelitian ini bersifat purposive sample. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
periode 2012 - 2014. Variabel dependent pada penelitian ini adalah kondisi perusahaan
(financial distress) yang bersifat dikotomus dan variabel independent pada penelitian ini
adalah 15 variabel yang terdiri dari rasio rasio keuangan. Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah SPSS 23 dan MARS 2.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
metode MARS lebih baik daripada metode analisis regresi logistik. Variabel yang
berpengaruh terhadap financial distrees perusahaan manufaktur adalah ROA, FATO, IT, PM
dan RTO sedangkan variabel yang paling berpengaruh financial distrees perusahaan
manufaktur adalah ROA.

Kata Kunci : Financial Distress, Regresi Logistik, Multivariate Adpative Regresi
Spline

Pendahuluan

Perkembangan ekonomi dan dunia bisnis yang sangat pesat dewasa ini ditandai oleh tingkat
persaingan yang semakin keras, menuntut para manajer atau eksekutif untuk dapat memahami dan
meramalkan keadaan di masa depan yang didasarkan pada kerangka berpikir yang sistematis. Oleh
karena itu, peramalan mengenai kondisi perusahaan di masa yang akan datang memiliki posisi yang
sangat penting dalam kelangsungan perusahaan, terutama dalam membantu para manajer dalam
proses pengambilan keputusan (Mas'ud, 2012). Krisis finansial yang sempat melanda Indonesia dan
melemahkan iklim ekonomi telah menjadi momentum bagi perusahaan - perusahaan untuk lebih
mengantisipasi resiko yang dapat membawa kerugian terhadap perusahaan. Apabila kerugian tersebut
diderita oleh perusahan secara terus menerus, maka kondisi tersebut dapat membawa dampak
kebangkrutan terhadap perusahaan yang bersangkutan. Financial distress tidak hanya menyebabkan
kerugian substansial kepada satu jenis industri, tetapi juga terhadap industri secara keseluruhan
(nindita, 2014). Oleh karena itu, model prediksi kebangkrutan yang akurat menjadi arti yang penting
dan kritis bagi stakeholders (yaitu manajemen, investor, karyawan, pemegang saham dan pihak-pihak
lain yang berkepentingan) sebagai peringatan atau warning. Kondisi financial distress adalah tahap
penurunan kondisi keuangan perusahaan yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan atau likuidasi
(Widarjo & Setiawan, 2009). Kondisi financial distress dapat diartikan dimana perusahaan mengalami
kondisi kesulitan keuangan dalam memenuhi kewajibannya (Radiansyah, 2013).

Menurut Afriyeni (2013) apabila ditinjau dari kondisi keuangan ada tiga keadaan yang
menyebabkan financial distress yaitu faktor ketidakcukupan modal atau kekurangan modal, besarnya
beban utang dan bunga serta menderita kerugian. Ketiga aspek tersebut saling berkaitan. Penelitian ini
menggunakan obyek penelitian dalam perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
karena perusahaan manufaktur sering kali merasakan dampak dari pergerakan perekonomian
Indonesia yang semakin menurun. Dampak dari menurunnya nilai tukar rupiah terhadap dollar AS
terus dirasakan. Menurut Wakil Ketua Bidang Hukum dan Pembelaan Asosiasi Pengusaha Indonesia
(Apindo), tekanan paling berat akibat pelemahan nilai tukar rupiah dirasakan oleh sektor manufaktur.
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Berdasarkan catatan Apindo, sedikitnya lima ratus tenaga kerja di sektor ini sudah dirumahkan. Sektor
manufaktur seperti tekstil yang selama ini sebagian besar bahan bakunya impor sangat terimbas.
Proses perumahan karyawan ini bahkan semenjak harga dollar AS menginjak Rp 13.000
(kompas.com). Konsekuensi menguatnya dollar AS adalah harga bahan baku melonjak tajam,
sementara harga jual produk tidak dapat dinaikkan. Sektor manufaktur seperti tekstil harus impor
kapas dari enam puluh negara seperti Amerika Serikat dan Brasil. Ini karena produk kapas dalam
negeri tidak memenuhi kualitas dan kebutuhan industri lokal. Proporsi pembagian biaya pada
perusahan tekstil sebesar enam puluh persen dialokasikan ke pembelian, bahan baku kebutuhan energi
membutuhkan delapan belas persen dan kebutuhan tenaga sebesar tiga belas persen.

Berikut ini diperolenh data di setiap sektor manufaktur yang mengalami kerugian dan
keuntungan dari 142 perusahaan berdasarkan laba rugi sebelum pajak pada tahun 2013 — 2014:

Tabel Jumlah perusahaan berdasarkan laba yang di peroleh

Sektor Tahun Jumlah Perusahaan Jumlah Perusahaan

yang mengalami rugi yang memperoleh laba
Sektor industri 2013 17 perusahaan 48 perusahaan
Dasar dan kimia 2014 12 perusahaan 53 perusahaan
Sektor aneka 2013 11 perusahaan 30 perusahaan
industry 2014 12 perusahaan 29 perusahaan
Sektor industri 2013 5 perusahaan 31 perusahaan
barang konsumsi 2014 4 perusahaan 32 perusahaan

Dengan melihat deskripsi tersebut, pembentukan model prediksi kebangkrutan perusahaan
sangat diperlukan untuk mengetahui variabel variabel mana saja yang sangat berpengaruh
menentukan suatu perusahaan sehat atau tidak. Alat prediksi ini diharapkan dapat membantu para
manajer untuk mengetahui kinerja perusahaan, sehingga manajer dapat merumuskan strategi
pencapaian sasaran keuangan dan kemudian mengimplementasikan strategi mereka untuk mencapai
sasaran yang hendak dicapai, Sehingga strategi tersebut dapat meningkatkan kinerja perusahaan dan
pada akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Signaling Theory

Teori sinyal (signaling theory) Scot 2012, menyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan yang
memiliki informasi lebih baik mengenai perusahannya akan terdorong untuk menyampaikan
informasi tersebut kepada calon investor dimana perusahaan dapat meingkatkan nilai perusahaan
melalui pelaporannya dengan mengirimkan sinyal melalui laporan tahunannya. Oleh karena itu
informasi laporan keuangan mempunyai arti yang sangat penting bagi suatu perusahaan. Semakin
berkembangnya perekonomian menyebabkan persaingan antar perusahaan menjadi semakin ketat.
Persaingan yang semakin ketat ini menuntut perusahaan untuk selalu memperkuat kinerja perusahaan
sehingga akan mampu bersaing dengan perusahaan lain. Ketidakmampuan perusahaan dalam
mengantisipasi perkembangan global akan dapat mempengaruhi volume usaha yang pada akhirnya
mengakibatkan kebangkrutan perusahaan. Sehingga para investor dan kreditor memerlukan suatu
model yang dapat memprediksi atau yang dapat menganalisis kebangkrutan seuatu perusahaan atau
sebagai early warning system bagi manajemen.

Regresi Logistik Biner

Analisis regresi logistik telah dimanfaatkan secara luas dalam berbagai bidang keilmuan
khususnya dalam model pengambilan keputusan. Metode analisis regresi logistik merupakan metode
analisis yang mengambarkan hubungan antara sebuah variabel respon dan satu atau beberapa variabel
prediktor. Tujuan penggunaan metode ini adalah sama seperti pembuatan model yang lain, yaitu
mencari model terbaik dan sederhana sehingga dapat mengambarkan hubungan antara variabel respon
dan variabel prediktor (Hosmer dan Lameshow, 2000).
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Model regresi logistik digunakan untuk mengestimasi seberapa peluang suatu peristiwa
tertentu akan terjadi. Selain itu model regresi logistik juga digunakan menghitung perubahan yang
terjadi pada nilai Log odds ratio variabel respon, bukan perubahan pada variabel respon secara
langsung. Jika terdapat k variabel prediktor, maka peluang untuk memperoleh hasil ‘sukses’ (y =1)
dinyatakan dengan P(Y = 1|x) = n(x),

sedangkan probabilitas untuk memperoleh hasil ‘gagal’ (y = 0) dinyatakan dengan P(Y =
0]x) =1 —m(x), dimana x merupakan variabel prediktor dan bisa bersifat kualitatif misalnya x=0
dan x=1.

T[(X) — exp(Bo+Pi1x1+B2x2+ +BrXk)
1+eXP_(Bo+_B19_C1+ﬁ2x2+"'+ﬁkxk) o )
Model regresi logistik merupakan model non linier yang dapat diubah ke dalam bentuk model
linier dengan menggunakan transformasi logit yang merupakan bentuk log dari odds sebagai berikut.

_ nlx)
odds = pp——

Sebuah transformasi dari (x) yang akan dipusatkan pada regresi logistik adalah transformasi
logit didefinisikan dalam bentuk g(x) yang disebut logit. Logit g(x) merupakan fungsi yang linier
dalam parameter, kontinyu dan tergantung pada x yang di tunjukkan pada persamaan berikut :

@)
9() = In{Z25) = Bo + iy + Boy + -+ B
Dengan

B = (Bo,B1, Bz, -, Br)”

x = (1,x1,%p, ., x;)T

Multivariate Adaptive Regression Spline (MARS)

Model MARS berguna untuk mengatasi permasalahan data berdimensi tinggi. Selain itu, model
MARS juga menghasilkan prediksi variabel respon yang akurat, serta menghasilkan model yang
kontinu dalam knot berdasarkan nilai GCV terkecil (Friedman, 1991). GCV (Generalized Cross
Validation) merupakan metode untuk mendapatkan knot yang optimum. MARS dikembangkan oleh
Friedman (1991) untuk pendekatan model regresi nonparametrik antara variabel respon dan beberapa
variabel prediktor pada piecewise regresi. Piecewise regresi merupakan regresi yang memiliki sifat
tersegmen. Nash dan Bradford (2001) menyatakan bahwa dua hal yang perlu diperhatikan dalam
pemodelan MARS adalah knot dan basis fungsi. Apabila suatu garis regresi tidak bisa menjelaskan
keseluruhan data maka beberapa garis regresi digunakan untuk menjelaskan seluruh data yang ada
dari variabel yang independen. Tempat perubahan pola atau garis regresi itulah yang dinamakan knot.
Knot ini merupakan akhir dari sebuah garis regresi (region) dan awal dari sebuah garis regresi yang
lain. Pada setiap knot diharapkan adanya kontinuitas dari basis fungsi antar satu region dengan region
yang lain. Sedangkan basis fungsi merupakan suatu fungsi yang digunakan untuk menjelaskan
hubungan antara variabel respon dan variabel prediktor. Friedman (1991) menyarankan jumlah
maksimum basis fungsi (BF) dua sampai empat kali jumlah variabel prediktor. Jumlah interaksi
maksimum (MI) adalah satu, dua, atau tiga dengan pertimbangan jika lebih dari tiga akan
menghasilkan model yang sangat kompleks. Jarak minimum antar knot atau observasi minimum
(MO) antar knot sebanyak nol, satu, dua dan tiga.

MARS merupakan pengembangan dari pendekatan Recursive Partitioning Regression (RPR).
Pendekatan Recursive Partitioning Regression (RPR) masih memiliki kelemahan dimana model yang
dihasilkan tidak kontinu pada knot. Sehingga model MARS digunakan untuk mengatasi kelemahan
Recursive Partitioning Regression (RPR) yaitu menghasilkan model yang kontinu pada knot dan
dapat mengidentifikasi adanya fungsi linear dan aditif. Perbaikan yang dilakukan untuk mengatasi
keterbatasan RPR, antara lain menghasilkan basis fungsi menjadi :

Bm (X) = ﬁ[ [Skm'<xv(k,m) - tkm )]Jr

K,, adalah banyaknya interaksi pada fungsi basis m, t,,, merupakan knot dari variabel prediktor
Xy(k,m). dan sgm Nilainya +1 jika knotnya terletak di kanan atau -1 jika knotnya terletak di Kiri
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subregion. v merupakan banyaknya variabel prediktor, m merupakan banyaknya basis fungsi dan k
merupakan banyaknya interaksi.

Modifikasi Friedman dalam mengatasi kelemahan RPR menghasilkan persamaan untuk model
MARS sebagai berikut (Friedman, 1991).

. M Kn
f (X) = ao + zamH[skm'(Xv(k,m) _tkm )L
m=1 k=1

dengan fungsi,

(X —t ) _ (XV(k,m) _tkm)’ Xv(k,m) _tkm >0
v(k,m) km 70 Ko _t <0

km —

dimana a, adalah koefisien konstanta dari basis fungsi B,. Estimasi untuk {e, = , ditentukan
dengan menggunakan metode kuadrat terkecil (ordinary least square atau OLS).

Metodologi Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang diambil dari laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada
periode 2012 — 2014. Sampel yang diambil adalah Perusahaan manufaktur mempublikasikan laporan
keuangan tahunan secara berturut-turut, laporan keuangan dalam kurs rupiah, mempublikasikan laba
bersih dan membagi dividen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistik dan
Binary MARS. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 variabel yaitu, variabel
dependent dan variabel independent. Variabel dependent di ambil dari sambel periode 2013-2014
sesuai dengan kreteria yang sudah di tentukan, sedangkan variabel independentnya di ambil dari
sampel periode 2012. Adapun kreteria, variabel depedent dan variabel independent sebagai berikut :

Variabel dependent (Y)

1: 2 tahun berturut turut laba
atau membagi dividen

0: 2 tahun berturut turut rugi
atau tidak membagi dividen

Variabel Independent (X)

X1 : Current Ratio

X2 : Quick Ratio

X3 : Net working Capital to Total Assets
X4 : Total Debt Ratio

X5 : Debt — Equity Ratio

X6 :Long-Term Debt Ratio

X7 :Inventory Turnover

X8 : Receivables Turnover X9 : Fixed Asset Turnover
X10 : Total Asset Turnover

X11 : Profit Margin

X12 : Return on Assets (ROA)

X13 : Return on Equity (ROE)

X14 : Market to Book Value

X15 : Cashflow Ratio

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini adalah mebandingkan 2 metode untuk membentuk model financial distress perusahaan
dan mengetahui variabel mana yang mempengaruhi financial distress perusahaan manufaktur di
indonesia berdasarkan rasio - rasio rasio keuangan yaitu, rasio liquidity, rasio leverage, rasio turnover,
rasio profitability, rasio market dan rasio cashflow. Metode yang digunakan adalah model regresi
logistik dan binary multivariate adaptive regression spline (B-MARS).
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Pembentukan Model Regresi Logistik

Pembentukan model dengan regresi logistik tidak dapat dilakukan analisis selanjutnya karena nilai
signifikan Hosmer and lemeshow sig= 0,00 < 0.05. Hal ini menujukkan bahwa model tidak fit/ tidak
layak artinya bahwa untuk data ini pemodelan financial distress menggunakan regresi logistik tidak
dapat dipertanggung jawabkan kevalidan interpretasinya. berikut tabel yang menujukkan uji
kelayakan model menggunakan Hosmer and Lemeshow Test :

Tabel Uji Kelayakan model regresi logistik

Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df Sig.

1 41,181 8 ,000

Pembentukan Model MARS

Tahap pembentukan model MARS dilakukan dengan kombinasi antara jumlah
maksimum Basis Fungsi (BF), Maksimum Interaksi (MI) dan Minimum Observasi (MO) diantara
knot hingga diperoleh model optimal dengan GCV minimum. Basis Fungsi (BF) merupakan
fungsi yang didefinsikan pada setiap region. Maksimum jumlah Interaksi (MI) merupakan
banyak interaksi yang dapat terjadi dalam model. Jika MI yang digunakan adalah 1, berarti tidak ada
interaksi antar variabel dalam model. Jika MI yang digunakan 2, maka ada interaksi antar 2 variabel
dalam model. Begitu pula jika MI yang digunakan adalah 3, maka interaksi yang dapat terjadi
paling banyak antar 3 variabel. Minimum Observasi (MO) merupakan minimum jumlah pengamatan
diantara knot.

Variabel prediktor yang digunakan dalam penelitian ini ada sebanyak 15 variabel
sehingga banyaknya basis fungsi (BF) yang digunakan adalah sebanyak 30, 45, dan 60 sesuai
dengan Friedman (1991), yang menganjurkan pemilihan maksimal jumlah fungsi basis sebesar
dua sampai empat kali banyaknya jumlah variabel prediktor. Maksimum interaksi (MI) yang
digunakan pada penelitian ini adalah 1, 2 dan 3. Karena apabila terdapat lebih dari 3
interaksi, maka akan menimbulkan interpretasi model yang sangat kompleks. Untuk
minimum  observasi (MO) vyang digunakan adalah 5, 10, 20 sehingga pada titik-titik tersebut
diperoleh nilai GCV minimum (sutikno, 2008). Menentukan model terbaik dari kombinasi nilai
BF, MI, dan MO yang mungkin dengan kriteria nilai GCV minimum. Kriteria pemilihan model
terbaik adalah dengan membandingkan GCV minimum, jika memiliki nilai yang sama dapat
dilihat dengan pertimbangan nilai MSE terkecil. Adapun kombinasi BF, Mi dan Mo sebagai
berikut :

Secara umum bentuk persamaan fungsi regresi logistik dengan k variabel prediktor adalah sebagai
berikut.
Tabel Kombinasi BF,MI, dan MO

| 13

BF | MI | MO | mse gev BF | Ml | MO | mse gev BF Ml | MO | mse gcv

5| 0,151 | 0,167 5 0,16 | 0,169 5 0,16 | 0,169

10| 0,152 | 0,17 10 | 0,156 | 0,174 10| 0,151 | 0,169

1 20 0,15 | 0,168 1 20 0,15 | 0,168 1 20 | 0,147 | 0,165

30 45 60

5 0,16 | 0,169 5 0,16 | 0,17 5| 016 | 0,17

10| 0,163 | 0,185 10| 0,151 | 0,171 10| 0,151 | 0,171

2 20| 0,149 | 0,171 2 20| 0,149 | 0,171 2 20| 0,149 | 0,171

5 0,16 | 0,17 5 0,16 | 0,169 5| 016 | 0,169

3| 10| 0,151 0,171 3 | 10/ 0,151 | 0,171 3 10 | 0,151 | 0,171
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Hasil kombinasi BF, MI dan MO didapatkan nilai GCV terkecil pada kombinasi BF=30 (2 kali
variabel prediktor), MI= 3 dan MO=20 dengan nilai GCV=0,163 dan MSE = 0,125 . Model MARS
dari hasil kombinasi BF, MI dan MO dengan nilai GCV terkecil sebagai berikut :

BF1l = max(0, ROA - 0.096);

BF3 = max (0, ROA - 0.041);

BF5 = max (0, FATO - 0.063);

BF7 = max(0, 5.236 - RTO ) * BF5;
BF8 = max(0, PM + 1.265);

BF9 = max(0, IT - 0.030) * BFS8;
BFll = max(0, 5.622 - RTO ) * BF9;

Y = 0.830 + 13.176 * BF1 - 13.268 * BF3 + 0.077 * BF7
- 0.037 * BFl1;

model Y = BF1 BF3 BF7 BFl1;

Uji Signifikansi Model MARS
Uji Signifikansi yang dilakukan secara bersama / simultan terhadap parameter - parameter
yang terdapat dalam model MARS ini bertujuan untuk mengetahui apakah secara umum model
MARS terpilih merupakan model yang sesuai dan menunjukkan hubungan yang tepat antara variabel
prediktor dengan variabel respon. Hipotesis yang digunakan adalah :
HO : model tidak layak digunakan
H1 : model layak diguanakan

Kreteria pengujian uji signifkansi model MARS dengan toleransi kesalahan (¢=0,05) dan didapatkan
Ftabel = F0s:4,93 = 2,469. Daerah kritis / penolakan HO untuk uji signifikansi model B-MARS yaitu,
jika Fhitung > Ftabel maka keputusannya tolak HO dan dapat disimpulkan bahwa model layak
digunakan yang berarti model MARS mampu menjelaskan hubungan antara variabel independent
terhadap variabel dependent dan sebaliknya. Hasil uji signifikani model MARS pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2013 - 2014, menunjukkan bahwa nilai Fhitung =
25,289 > Ftabel, maka tolak HO dana dapat disimpulkan bahwa bahwa model layak digunakan yang
berarti model MARS mampu menjelaskan hubungan antara variabel independent (rasio - rasio
keuanagan) terhadap variabel dependent (financial distress perusahaan manufaktur).

Besar Variabilty Variabel Indenpendent Terhadap Variabel Dependent

Pada pengolahan MARS 2.0, menunjukkan bahwa nilai adj-Rsquare = 50,0% berarti bahwa
15 variabel dependent tersebut secara bersama dapat menjelaskan kondisi financial distress
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2013-2014 sebesar 50,00% dan ada faktor
lain sebesar 50%,00 yang tidak masuk dalam model dan dijelaskan oleh error.

Variabel yang paling berpengaruh

kombinasi dari BF, MO dan MI diatas yang menghasilkan model B-MARS terbaik dengan
nilai GCV terkecil, didapatkan variabel indepedent yang berpengaruh secara signifikan terhadap
financial perusahaan di BEI manufakatur yang terdaftar di BEI periode 2013-2014 adalah ROA,
FATO, IT, PM dan RTO berdasarkan variabel yang masuk dalam relative variabel importance pada
output hasil olahan MARS 2.0 sedangkan variabel yang paling berpengaruh terhadap kondisi
perusahaan adalah ROA berdasarkan nilai -GCV yang terbesar pada tabel relative variabel importance
pada output hasil olahan MARS 2.0.

Hasil Klasifikasi Kondisi Perusahaan
Hasil Dari hasil kalsifikasi kondisi perusahaan manufaktur di BEI periode 2013 - 2014 terlihat
bahwa ketepatan klasifikasi yang dihasilkan sebesar 78,6 % dimana kondisi perusahaan tidak
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mengalami financial distress di prediksi benar sebesar 67,92 % dan kondisi perusahaan mengalami
financial distress di prediksi benar sebesar 91,11 % .

V. Kesimpulan, Saran dan Keterbatasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode MARS lebih baik daripada metode regresi logistik.
Metode regresi logistik dalam penelitian ini tidak mampu menjelaskan fenomena fianncial distress
perusahaan manufaktur, dikarenakan uji signifikansi model regersi logistiknya tidak terpenunhi.
Metode binary multivariate adaptive regression spline (B-MARS) lebih mampu menjelaskan
fenomena financial distress perusahaan manufaktur, disamping uji signifikansi kelayakan model
terpenuhi, nilai ketepatan klasifikasi pada model B-MARS juga tergolong tinggi yaitu 78,6%. Hasil
MARS menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh terhadap financial distress perusahaan
manufaktur yaitu ROA, FATO, IT, PM dan RTO dan variable yang paling berpengaruh adalah ROA.
Dalam penelitian ini dibatasi menggunakan sampel pada periode 2013-2014. Untuk penelitian
selanjutnya dapat menggunakan periode sampel yang lebih panjang sehingga diharapkan dapat
memberikan analisis yang lebih representatif.
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Appendix

Relative Variable Importance

Variable Importance -gcv

12 ROA 100.000 0.276
9 FATO 43.644 0.185

8 IT 28.917 0.173

11 PM 28.917 0.173
7 RTO 26.837 0.171

1 CR 0.000 0.163

2 OR 0.000 0.163

3 NTWCA 0.000 0.163

4 TDR 0.000 0.163

5 LTD 0.000 0.163

6 DER 0.000 0.163

10 TATO 0.000 0.163
13 ROE 0.000 0.163
14 CF 0.000 0.163
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.999201E-15
.902739E-08
.421663E-11
.155723E-04
.423922E-03

15 MTB 0.000 0.163
ORDINARY LEAST SQUARES RESULTS
N: 98.000 R-SQUARED: 0.521
MEAN DEP VAR: 0.459 ADJ R-SQUARED: 0.500
UNCENTERED R-SQUARED = R-0 SQUARED: 0.741
PARAMETER ESTIMATE S.E. T-RATIO
Constant | 0.830 0.057 14.576
Basis Function 1 | 13.177 2.086 6.318
Basis Function 3 | -13.268 1.668 -7.955
Basis Function 7 | 0.077 0.017 4.560
Basis Function 11 | -0.037 0.010 -3.656
F-STATISTIC = 25.289 S.E. OF REGRESSION =
P-VALUE = .344169E-13 RESIDUAL SUM OF SQUARES =
[MDF,NDF] = [ 4, 93 ] REGRESSION SUM OF SQUARES =

The Following Graphics Are Piecewise Linear

Basis Functions

BF1l = max(0, ROA - 0.096);

BF3 = max (0, ROA - 0.041);

BF5 = max (0, FATO - 0.063);

BF7 = max (0, 5.236 - RTO ) * BF5;

BF8 = max (0, PM + 1.265);

BF9 = max(0, IT - 0.030) * BFS8;

BFll = max (0, 5.622 - RTO ) * BF9;

Y = 0.830 + 13.176 * BF1 - 13.268 * BF3 + 0.077 * BF7

- 0.037 * BFl1l;

model Y = BF1 BF3 BF7 BF1l1;

LEARNING SAMPLE CLASSIFICATION TABLE

Actual Predicted Class Actual
Class 0 1 Total
0 36.000 17.000 53.000
1 4.000 41.000 45.000
Pred. Tot. 40.000 58.000 98.000
Correct 0.679 0.911
Success Ind. 0.138 0.452
Tot. Correct 0.786
Sensitivity: 0.679 Specificity: 0.911
False Reference: 0.100 False Response: 0.293
Reference = Class 0, Response = Class 1
>

http://jurnal.narotama.ac.id/index.php/patria

| 16



LEMBAR
HASIL PENILAIAN SEJAWAT SEBIDANG ATAU PEER REVIEW
KARYA ILMIAH: JURNAL ILMIAH

Judul Jurnal Ilmiah (Artikel) . Analisis Financial Distress Dengan Regresi Logistic Dan Binary Multivariate
Adaptive Regression Spline (B-MARS)
Penulis Jurnal Ilmiah :  Moch Bisyri Effendi, Titis Puspitaningrum D.K
Status Penulis :  Penulis Utama
Identitas Jurnal Ilmiah : a.Nama Jurnal : Spirit Pro Patria
b. Nomor/Volume : Nomor 1/Volume IV
c. Edisi (bulan/tahun) : Maret 2017
d. Penerbit : Universitas Narotama
e. Jumlah halaman : 9 Halaman

Hasil Penilaian Peer Review :

Nilai Maksimal Jurnal Ilmiah

K Internasional Nasional Nasional Nasional g:ﬁl.l
, Oml;!“;“_ Bereputasi Terakreditasi Tidak Terindeks e .
ang Umiial ] Internasional Terakreditasi | DOAJ,dll e

(] M ] Diperoleh

a) Kelengkapan
dan kesesuaian |
unsur isi jurnal |

(10%)

b) Ruang lingkup
dan kedalaman
pembahasan
(30%)

¢) Kecukupan dan
kemutahiran
data/informasi 5 4
dan metodologi
(30%)

d) Kelengkapan
unsur dan 3, |
kualitas
penerbit (30%)

Total = L
(100%) h? 6

Kontribusi pengusul (penulis pertama/anggota utama)
Komentar 1. Tentang Kelengkapan dan kesesuaian unsur:

Farhoier | Qs WA Rt 009 ot

2. Tentang ruang lingkup dan kedalaman pembahasan:




3. Kecukupan dan kemutakhiran data serta metodologi:
2l Kr [aled Bro N beapan it alivitag)
\Careun Pgagpplon 7o anfle, .

4, Kelengkapan unsur kualitas penerbit:
Tamal dapat Maletes online sejale Ul Aloa

Al 2005, Ser lamasden Hderbid 74
\/d,r-’} No 2z ot 202 . Pelom Wm@u%

M sula -

3. Indikasi plagiasi:

Snuwilanty pubbilken Be) wasd, Sband,

‘ e Gl
oSl S e v
ﬁm& D&uﬁ-ﬁm/ é;w'}ws’mﬁl MW

6. Kesesuaian bidang ilmu:
deung o aes, '\‘bytle kegrlibone  huaugnal
C Atsivess) -

Surabaya, |% e vewllen 2013

Reviewer 1

=K/

e ———————— ®

Dr. Nurmala Ahmar, SE., M.Si., Ak, CA
NIP : 36960165

Unit kerja : Jurusan Akuntansi

Jabatan Akademik Terakhir: Lektor Kepala
Bidang llmu : Akuntansi




Judul Jurnal Iimiah (Artikel)

Penulis Jumnal Ilmiah

Status Penulis

Identitas Jurnal Ilmiah

LEMBAR
HASIL PENILAIAN SEJAWAT SEBIDANG ATAU PEER REVIEW
KARYA ILMIAH: JURNAL ILMIAH

Analisis Financial Distress Dengan Regresi Logistic Dan Binary Multivariate
Adaptive Regression Spline (B-MARS)

Moch Bisyri Effendi, Titis Puspitaningrum D.K

Penulis Utama

a. Nama Jurnal : Spinit Pro Patnia

b. Nomor/Volume : Nomor 1/Volume IV
c. Edisi (bulan/tahun) : Maret 2017

d. Penerbit : Universitas Narotama
e. Jumlah halaman : 9 Halaman

Hasil Penilaian Peer Review :

Komponen
Yaag Dinilai

Nilai Maksimal Jurnal Himiah
Nasional Nasional |
Terakreditasi Tidak |
D Terakreditasi ' |

B

Nilai

Akhir

Yang
Diperoleh

Internasional
Bereputasi

[

Nasional
Terindeks
DOAJdI

]

Internasional

a) Kelengkapan

(10%)

dan kesesuaian
unsur isi jurnal

b) Ruang lingkup
dan kedalaman
pembahasan
(30%)

2/\

kemutahtran
data/informasi

(30%)

c) Kecukupan dan

dan metodologi

>, \

d) Kelengkapan
unsur dan
kualitas
penerbit (30%)

3| (

Total =
(100%)

lo

é’rl,

Kontribusi pengusu

5,7

I (penulis pertama/anggota utama)

Komentar
Peer Review

1. Tentang Kelengkapan dan kesesuaian unsur:
u(‘qmv *Mki’r\\ww e \"5‘-’“" \U’*U*—u(““" C\‘_)—c\u&uw
(/U \LQ’U—QLCA.\AU lUCUlA_ \Cu,c\q\(u,- l-tc,\,\ Yw(\ WS ovaen.
OQQ*(@M ke, leestan Wakyex [kt hew vy
Vaw V@qu&c@w Reee chc,,\.\—w* POsbrtece
'b)gu YW rkedr eww

2. Tentang ruang lingkup dan kedalaman pembahasan:
A(?j\}wﬁ ke olcer Y*Mja\aﬂm—‘ Lﬂﬂh‘b Lev“nchk
e {w&% (Lt dter e el lon, Olale b

(ﬂ@r'\a &‘\vu-cw gt ‘/Q\UM CQ—‘“'ijk TWew o/lp,vbo,.,
Vel dedawn . Tehinggn fvang linylkop deen.

\(QaM(QMM \Lm\/q&/\—clw \¢,e.\uw- o\Cc(CAMA,/




()
3. Kecukupan dan kemutakhiran data serta metodologi: 4
‘\’K o e YM Whewe ‘Hé\qtﬂ c\ )Z\Ct& ke Seca
%’Q\FSW\N— v cleen Heles. Sel 99 V\A/Lmb‘s\/\yna
\'QM \”“’C‘\" o VOL\'V\. 7’0«)—6 d;‘(»s\)\/\u(/w \‘Ubtcﬂ‘-\
C\)Kqu\) WA W e gowu(;Lx

4. Kelengkapan unsur kualitas penerbit:
(D\NW""\ o\u\y wk Makter  eom oline. dac .

fohikas Qeliap  eviodanga. entdie,

ngu‘m dzb@& folun 2 Otq. Vol 2. rMo.g.
V\&MUV\_ euin e \/z(UM +3avul4\rzc\-l«\—n\4‘
o0t Sk -
5. Indikasi plagiasi:
Q\‘W\_‘ \ow\‘)&/ tn deye 8%-[‘ Ol’l\/\duz MSS\JWI
/\‘\/\IM HA . Conn gfsvlzt‘cvxﬁj@ d‘o"\fc—c{'- di“(\rvu\}lu\ Leern
tida tevindiWaw \7\a§'uy~ kev enet IRl Tnctex
Gmllar sy yordg dingyl asbebkon ardikel tevt Ler
\7\-\\9\i\"\1\ U\W? C\R.Vlgtw\ D\)c(u\ c[,;u/\ waw & \7.@'\\)\{? 7;\“9
Samar don masow dolawe  dada Luse toraikin L Cown,
6. Kesesuaian bidang ilmu:
SQQ(U&%‘ (\}.QM(\S(_,«., (/t‘ c\cwb hw 1] Ul

Surabaya,

Rewviewer 2

\g

Dr. Nanang Shonhadji, SE., M.Si., Ak., CA.,, CMA
NIP : 36040222
Unit kerja : Ketua Program Studi Akuntansi

Jabatan Akademik Terakhir : Lektor Kepala
Bidang Ilmu : Akuntansi



10/23/2018

Turnitin

Document Viewer
Turnitin Originality
Report
Processed on: 23-0Oct-2018 12:33 WIB
ID: 1025114805

Word Count: 3619
Submitted: 1

Narotama By Moch Bisyri

Similarity by Source
Similarity Index

Internet Sources: 84%
(o) Publications: 12%
88 /O Student Papers: 55%
exclude quoted exclude bibliography  exclude small matches = download

refresh  print mode: | quickview (classic) report v

75% match (Internet from 09-Sep-2018) B
https://docplayer.info/80875946-Analisis-financial-distress-dengan-regresi-logistik-
dan-binary-multivariate-adaptive-regression-spline-b-mars.html

5% match (student papers from 28-Jan-2016) B
Submitted to STIE Perbanas Surabaya on 2016-01-28

2% match (student papers from 05-Oct-2016) B
Submitted to STIE Perbanas Surabaya on 2016-10-05

2% match (student papers from 22-Apr-2016) B
Submitted to STIE Perbanas Surabaya on 2016-04-22

2% match (student papers from 29-Aug-2017) B
Submitted to Universitas Negeri Surabaya The State University of Surabaya on
2017-08-29

1% match (Internet from 05-Apr-2018) B
http://journal.unipdu.ac.id

1% match (Internet from 28-Aug-2017) B
http://repository.unair.ac.id

E-jurnal: Spirit Pro Patria Volume IV Nomor 1, Maret 2017 E-ISSN 2443-
1532 Halaman 08-16 ANALISIS FINANCIAL DISTRESS DENGAN REGRESI
LOGISTIK DAN BINARY MULTIVARIATE ADAPTIVE REGRESSION SPLINE (B-
MARS)_Moch Bisyri Effendi & Titis Puspitaningrum Dewi Kartika* STIE
Perbanas Surabaya Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
variabel - variabel yang_mempengaruhi financial distress perusahaan
manufaktur. Metode yang_digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi logistik dan binary multivariate adaptive regression spline (B-MARS).

https://www.turnitin.com/newreport_classic.asp?lang=en_us&oid=1025114805&ft=1&bypass_cv=1

1/8


javascript:top.changeExclusion(1,1650680184,3265);
javascript:top.changeExclusion(1,624924856,1);
javascript:top.changeExclusion(1,715877283,1);
javascript:top.changeExclusion(1,663418695,1);
javascript:top.changeExclusion(1,840891025,1);
javascript:top.changeExclusion(1,4071620033,2909);
javascript:top.changeExclusion(1,1915142373,2909);
https://www.turnitin.com/newreport.asp?r=99.9776590811408&svr=327&lang=en_us&oid=1025114805&sv=2
javascript:refreshReport();
javascript:changeQuoteExclusion(1,0)
javascript:changeBibliographyExclusion(1)
javascript:showSmallMatchExclusions()
javascript:saveReport();
javascript:printReport();
https://docplayer.info/80875946-Analisis-financial-distress-dengan-regresi-logistik-dan-binary-multivariate-adaptive-regression-spline-b-mars.html
https://www.turnitin.com/paperInfo.asp?r=99.9776590811408&svr=327&lang=en_us&oid=624924856&perc=5&perc=5
https://www.turnitin.com/paperInfo.asp?r=99.9776590811408&svr=327&lang=en_us&oid=715877283&perc=2&perc=2
https://www.turnitin.com/paperInfo.asp?r=99.9776590811408&svr=327&lang=en_us&oid=663418695&perc=2&perc=2
https://www.turnitin.com/paperInfo.asp?r=99.9776590811408&svr=327&lang=en_us&oid=840891025&perc=2&perc=2
http://journal.unipdu.ac.id/index.php/jmpm/article/download/1023/750
http://repository.unair.ac.id/55894/2/KKC%20KK%20ST.S%2048%20-16%20Agu%20p.pdf
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);

10/23/2018

Turnitin

Pengambilan sample dalam penelitian ini bersifat purposive sample. Sampel
yang_digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan
manufaktur yang_terdaftar di BEI periode 2012 - 2014. Variabel dependent
pada penelitian ini adalah kondisi perusahaan (financial distress)_yang
bersifat dikotomus dan variabel independent pada penelitian ini adalah 15
variabel yang_ terdiri dari rasio rasio keuangan. Alat analisis yang_digunakan
dalam penelitian ini adalah SPSS 23 dan MARS 2.0. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa metode MARS lebih baik daripada metode analisis
regresi logistik. Variabel yang_berpengaruh terhadap financial distrees
perusahaan manufaktur adalah ROA, FATO, IT, PM dan RTO sedangkan
variabel yang_paling_berpengaruh financial distrees perusahaan manufaktur
adalah ROA. Kata Kunci : Financial Distress, Regresi Logistik, Multivariate
Adpative Regresi Spline Pendahuluan Perkembangan ekonomi dan dunia
bisnis yang_sangat pesat dewasa ini ditandai oleh tingkat persaingan yang
semakin keras,_ menuntut para manajer atau eksekutif untuk dapat
memahami dan meramalkan keadaan di masa depan yang_didasarkan pada
kerangka berpikir yang_sistematis. Oleh karena itu, peramalan mengenai
kondisi perusahaan di masa yang_akan datang_memiliki posisi yang_sangat
penting_dalam kelangsungan perusahaan, terutama dalam membantu para
manajer dalam proses pengambilan keputusan (Mas'ud, 2012). Krisis
finansial yang_sempat melanda Indonesia dan melemahkan iklim ekonomi
telah menjadi momentum bagi perusahaan - perusahaan untuk lebih
mengantisipasi resiko yang_dapat membawa kerugian terhadap perusahaan.
Apabila kerugian tersebut diderita oleh perusahan secara terus menerus,
maka kondisi tersebut dapat membawa dampak kebangkrutan terhadap
perusahaan yang_bersangkutan. Financial distress tidak hanya menyebabkan

kerugian substansial kepada satu jenis industri, tetapi juga terhadap industri
secara keseluruhan (nindita, 2014). Oleh karena itu, model prediksi
kebangkrutan yang_akurat menjadi arti yang_penting dan kritis bagi
stakeholders (yaitu manajemen,_investor, karyawan, pemegang_saham dan
pihak-pihak lain yang_berkepentingan)_sebagai peringatan atau warning.
Kondisi financial distress adalah tahap penurunan kondisi keuangan
perusahaan yang_terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan atau likuidasi

(Widarjo & Setiawan, 2009). Kondisi financial distress dapat diartikan dimana

perusahaan mengalami kondisi kesulitan keuangan dalam memenuhi
kewajibannya (Radiansyah, 2013). Menurut Afriyeni (2013)_apabila ditinjau

dari kondisi keuangan ada tiga keadaan yang_menyebabkan financial distress

yaitu faktor ketidakcukupan modal atau kekurangan modal, besarnya beban
utang_dan bunga serta menderita kerugian. Ketiga aspek tersebut saling
berkaitan. Penelitian ini menggunakan obyek penelitian dalam perusahaan
manufaktur yang_terdaftar di Bursa Efek Indonesia karena perusahaan
manufaktur sering_kali merasakan dampak dari pergerakan perekonomian
Indonesia yang_semakin menurun. Dampak dari menurunnya nilai tukar
rupiah terhadap dollar AS terus dirasakan. Menurut Wakil Ketua Bidang
Hukum dan Pembelaan Asosiasi Pengusaha Indonesia (Apindo), tekanan
paling_berat akibat pelemahan nilai tukar rupiah dirasakan oleh sektor
manufaktur. 9 10 Berdasarkan catatan Apindo,_sedikitnya lima ratus tenaga
kerja di sektor ini sudah dirumahkan. Sektor manufaktur seperti tekstil yang
selama ini sebagian besar bahan bakunya impor sangat terimbas. Proses
perumahan karyawan ini bahkan semenjak harga dollar AS menginjak Rp
13.000 (kompas. com). Konsekuensi menguatnya dollar AS adalah harga
bahan baku melonjak tajam, sementara harga jual produk tidak dapat
dinaikkan. Sektor manufaktur seperti tekstil harus impor kapas dari enam
puluh negara seperti Amerika Serikat dan Brasil. Ini karena produk kapas
dalam negeri tidak memenuhi kualitas dan kebutuhan industri lokal. Proporsi
pembagian biaya pada perusahan tekstil sebesar enam puluh persen
dialokasikan ke pembelian,_ bahan baku kebutuhan energi membutuhkan
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delapan belas persen dan kebutuhan tenaga sebesar tiga belas persen.
Berikut ini diperoleh data di setiap sektor manufaktur yang_mengalami
kerugian dan keuntungan dari 142 perusahaan berdasarkan laba rugi
sebelum pajak pada tahun 2013 - 2014: Tabel Jumlah perusahaan
berdasarkan laba yang_di peroleh Sektor Tahun Jumlah Perusahaan yang
mengalami rugi Jumlah Perusahaan yang_memperoleh laba Sektor industri
2013 17 perusahaan 48 perusahaan Dasar dan kimia 2014 12 perusahaan 53
perusahaan Sektor aneka 2013 11 perusahaan 30 perusahaan industry 2014
12 perusahaan 29 perusahaan Sektor industri 2013 5 perusahaan 31
perusahaan barang_konsumsi 2014 4 perusahaan 32 perusahaan Dengan
melihat deskripsi tersebut, pembentukan model prediksi kebangkrutan
perusahaan sangat diperlukan untuk mengetahui variabel variabel mana saja
yang_sangat berpengaruh menentukan suatu perusahaan sehat atau tidak.
Alat prediksi ini diharapkan dapat membantu para manajer untuk mengetahui
kinerja perusahaan, sehingga manajer dapat merumuskan strategi
pencapaian sasaran keuangan dan kemudian mengimplementasikan strategi
mereka untuk mencapai sasaran yang_hendak dicapai, Sehingga strategi
tersebut dapat meningkatkan kinerja perusahaan dan pada akhirnya dapat
meningkatkan nilai perusahaan. Signaling_Theory Teori sinyal (signaling
theory)_Scot 2012, menyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan yang
memiliki informasi lebih baik mengenai perusahannya akan terdorong_untuk
menyampaikan informasi tersebut kepada calon investor dimana perusahaan
dapat meingkatkan nilai perusahaan melalui pelaporannya dengan
mengirimkan sinyal melalui laporan tahunannya. Oleh karena itu informasi
laporan keuangan mempunyai arti yang _sangat penting_bagi suatu
perusahaan. Semakin berkembangnya perekonomian menyebabkan
persaingan antar perusahaan menjadi semakin ketat. Persaingan yang
semakin ketat ini menuntut perusahaan untuk selalu memperkuat kinerja
perusahaan sehingga akan mampu bersaing_dengan perusahaan lain.
Ketidakmampuan perusahaan dalam mengantisipasi perkembangan global
akan dapat mempengaruhi volume usaha yang_pada akhirnya mengakibatkan
kebangkrutan perusahaan. Sehingga para investor dan kreditor memerlukan
suatu model yang_dapat memprediksi atau yang_dapat menganalisis
kebangkrutan seuatu perusahaan atau sebagai early warning system bagi
manajemen. Regresi Logistik Biner Analisis regresi logistik telah
dimanfaatkan secara luas dalam berbagai bidang_keilmuan khususnya dalam
model pengambilan keputusan. Metode analisis regresi logistik merupakan
metode analisis yang_mengambarkan hubungan antara sebuah variabel
respon dan satu atau beberapa variabel prediktor. Tujuan penggunaan
metode ini adalah sama seperti pembuatan model yang_lain,_yaitu mencari
model terbaik dan sederhana sehingga dapat mengambarkan hubungan
antara variabel respon dan variabel prediktor (Hosmer dan Lameshow, 2000).
11 Model regresi logistik digunakan untuk mengestimasi seberapa peluang
suatu peristiwa tertentu akan terjadi. Selain itu model regresi logistik juga
digunakan menghitung_perubahan yang_terjadi pada nilai Log_odds ratio
variabel respon, bukan perubahan pada variabel respon secara langsung. Jika
terdapat k variabel prediktor, maka peluang_untuk memperoleh hasil ‘sukses’
(y_=1)_dinyatakan dengan P(Y = 1|x)_= n(x),_sedangkan probabilitas untuk
memperoleh hasil ‘gagal’ (y_= 0)_dinyatakan dengan P(Y = 0|x) =1 — n(x),.
dimana x merupakan variabel prediktor dan bisa bersifat kualitatif misalnya
x=0 dan x=1.7m(x)_= exp(B0+L1x1+p2x2+--+Lkxk) 1+exp(B0+B1x1+L2x2+---
+pBkxk) Model regresi logistik merupakan model non linier yang _dapat diubah
ke dalam bentuk model linier dengan menggunakan transformasi logit yang
merupakan bentuk log_dari odds sebagai berikut. kdds = m(x)_1—m(x) Sebuah
transformasi dari m(x) yang_akan dipusatkan pada regresi logistik adalah
transformasi logit didefinisikan dalam bentuk g(x) yang_disebut logit. Logit
g(x)_merupakan fungsi yang_linier dalam parameter, kontinyu dan tergantung
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pada x yang_di tunjukkan pada persamaan berikut : g(x) = kk {1= nm (x()

MARS berguna untuk mengatasi permasalahan data berdimensi tinggi. Selain
itu,_ model MARS juga menghasilkan prediksi variabel respon yang_akurat,
serta menghasilkan model yang_kontinu dalam knot berdasarkan nilai GCV
terkecil (Friedman, 1991). GCV (Generalized Cross Validation)_merupakan
metode untuk mendapatkan knot yang_optimum. MARS dikembangkan oleh
Friedman (1991) untuk pendekatan model regresi nonparametrik antara
variabel respon dan beberapa variabel prediktor pada piecewise regresi.
Piecewise regresi merupakan regresi yang_memiliki sifat tersegmen. Nash
dan Bradford (2001) menyatakan bahwa dua hal yang_perlu diperhatikan
dalam pemodelan MARS adalah knot dan basis fungsi. Apabila suatu garis
regresi tidak bisa menjelaskan keseluruhan data maka beberapa garis regresi
digunakan untuk menjelaskan seluruh data yang_ada dari variabel yang
independen. Tempat perubahan pola atau garis regresi itulah yang
dinamakan knot. Knot ini merupakan akhir dari sebuah garis regresi (region),
dan awal dari sebuah garis regresi yang_lain. Pada setiap knot diharapkan
adanya kontinuitas dari basis fungsi antar satu region dengan region yang
lain. Sedangkan basis fungsi merupakan suatu fungsi yang_digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara variabel respon dan variabel prediktor.
Friedman (1991) menyarankan jumlah maksimum basis fungsi (BF)_dua
sampai empat kali jumlah variabel prediktor. Jumlah interaksi maksimum
(MI)_adalah satu, dua, atau tiga dengan pertimbangan jika lebih dari tiga
akan menghasilkan model yang_sangat kompleks. Jarak minimum antar knot
atau observasi minimum (MQO)_antar knot sebanyak nol, satu, dua dan tiga.
MARS merupakan pengembangan dari pendekatan Recursive Partitioning
Regression (RPR). Pendekatan Recursive Partitioning Regression (RPR) masih
memiliki kelemahan dimana model yang_dihasilkan tidak kontinu pada knot.
Sehingga model MARS digunakan untuk mengatasi kelemahan Recursive
Partitioning_Regression (RPR)_yaitu menghasilkan model yang_kontinu pada
knot dan dapat mengidentifikasi adanya fungsi linear dan aditif. Perbaikan
yang_dilakukan untuk mengatasi keterbatasan RPR, antara lain menghasilkan
basis fungsi menjadi : Bm (x) ???skm .?2xv(k,m)?tkm???Kmk?1
Km adalah banyaknya interaksi pada fungsi basis m, skm merupakan knot
dari variabel prediktor xv(k,m), dan skm nilainya +1 jika knotnya terletak di
kanan atau -1 jika knotnya terletak di kirisubregion. v merupakan banyaknya
variabel prediktor, k merupakan banyaknya basis fungsi dan k merupakan
banyaknya interaksi. Modifikasi Friedman dalam mengatasi kelemahan RPR
menghasilkan persamaan untuk model MARS sebagai berikut (Friedman,,
1991). f"(x)?2a0 ??am??skm.?xv(k,m)_?tkm??? M Km m?1 k ?1 dengan
fungsi, ?x v (k,m)_2 tkm ?? ? ???0xv(k,m)_? tkm ?,,xxvv((kk,,mm))_? tkkmm
?0?7?t?0dimana al0adalah koefisien konstanta dari basis fungsi BO.
Estimasi untuk ??m? Mm?0 ditentukan dengan menggunakan metode
kuadrat terkecil (ordinary least square atau OLS). Metodologi Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang_diambil dari laporan keuangan
perusahaan manufaktur yang_terdaftar di BEI pada periode 2012 - 2014.
Sampel yang_diambil adalah Perusahaan manufaktur mempublikasikan
laporan keuangan tahunan secara berturut-turut, laporan keuangan dalam
kurs rupiah, mempublikasikan laba bersih dan membagi dividen. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistik dan Binary MARS.
Variabel yang_digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 variabel yaitu,
variabel dependent dan variabel independent. Variabel dependent di ambil
dari sambel periode 2013-2014 sesuai dengan kreteria yang_sudah di
tentukan, sedangkan variabel independentnya di ambil dari sampel periode
2012. Adapun kreteria, variabel depedent dan variabel independent sebagai
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berikut : Variabel dependent (Y)_1 : 2 tahun berturut turut laba atau
membagi dividen 0 : 2 tahun berturut turut rugi atau tidak membagi dividen
Variabel Independent (X)_X1 : Current Ratio X2 : Quick Ratio X3 : Net
working_Capital to Total Assets X4 : Total Debt Ratio X5 : Debt — Equity Ratio
X6 : Long-Term Debt Ratio X7 : Inventory Turnover X8 : Receivables
Turnover X9 : Fixed Asset Turnover X10 : Total Asset Turnover X11 : Profit
Margin X12 : Return on Assets (ROA)_X13 : Return on Equity (ROE)_X14 :
Market to Book Value X15 : Cashflow Ratio Hasil dan Pembahasan Penelitian
ini adalah mebandingkan 2 metode untuk membentuk model financial
distress perusahaan dan mengetahui variabel mana yang_mempengaruhi
financial distress perusahaan manufaktur di indonesia berdasarkan rasio -
rasio rasio keuangan yaitu, rasio liquidity, rasio leverage, rasio turnover,
rasio profitability, rasio market dan rasio cashflow. Metode yang_digunakan
adalah model regresi logistik dan binary multivariate adaptive regression
spline (B-MARS). Pembentukan Model Regresi Logistik Pembentukan model
dengan regresi logistik tidak dapat dilakukan analisis selanjutnya karena nilai
signifikan Hosmer and lemeshow sig= 0,00< 0.05. Hal ini menujukkan
bahwa model tidak fit/ tidak layak artinya bahwa untuk data ini pemodelan
financial distress menggunakan regresi logistik tidak dapat dipertanggung
jawabkan kevalidan interpretasinya. berikut tabel yang_menujukkan uji
kelayakan model menggunakan Hosmer and Lemeshow Test : Tabel Uji
Kelayakan model regresi logistik Hosmer and Lemeshow Test Step Chi-square
df Sig. 1 41,181 8 ,000 Pembentukan Model MARS Tahap pembentukan
model MARS dilakukan dengan kombinasi antara jumlah maksimum Basis
Fungsi (BF),_ Maksimum Interaksi (MI) dan Minimum Observasi (MQO)_diantara
knot hingga diperoleh model optimal dengan GCV minimum. Basis Fungsi
(BF)_merupakan fungsi yang_didefinsikan pada setiap region. Maksimum
jumlah Interaksi (MI)_merupakan banyak interaksi yang_dapat terjadi dalam
model. Jika MI yang_digunakan adalah 1, berarti tidak ada interaksi antar
variabel dalam model. Jika MI yang_digunakan 2, maka ada interaksi antar 2
variabel dalam model. Begitu pula jika MI yang_digunakan adalah 3, maka
interaksi yang_dapat terjadi paling_banyak antar 3 variabel. Minimum
Observasi (MO) merupakan minimum jumlah pengamatan diantara knot.
Variabel prediktor yang_digunakan dalam penelitian ini ada sebanyak 15
variabel sehingga banyaknya basis fungsi (BF)_yang_digunakan adalah
sebanyak 30, 45, dan 60 sesuai dengan Friedman (1991), yang
menganjurkan pemilihan maksimal jumlah fungsi basis sebesar dua sampai
empat kali banyaknya jumlah variabel prediktor. Maksimum interaksi (MI)
yang_digunakan pada penelitian ini adalah 1, 2 dan 3. Karena apabila
terdapat lebih dari 3 interaksi, maka akan menimbulkan interpretasi model
yang_sangat kompleks. Untuk minimum observasi (MO)_yang_digunakan
adalah 5, 10, 20 sehingga pada titik-titik tersebut diperoleh nilai GCV
minimum (sutikno, 2008). Menentukan model terbaik dari kombinasi nilai BF,
MI,_ dan MO yang_mungkin dengan kriteria nilai GCV minimum. Kriteria
pemilihan model terbaik adalah dengan membandingkan GCV minimum,_jika
memiliki nilai yang_sama dapat dilihat dengan pertimbangan nilai MSE
terkecil. Adapun kombinasi BF, Mi dan Mo sebagai berikut : Secara umum
bentuk persamaan fungsi regresi logistik dengan k variabel prediktor adalah
sebagai berikut. Tabel Kombinasi BF,MI, dan MO BF MI MO mse gcv BF MI MO

mse gcv BF MT MO msegecv 3012351020510205 100,151 0,152 0,15
0,16 0,163 0,149 0,16 0,151 0,167 0,17 0,168 0,169 0,185 0,171 0,17 0,171
4512351020510205100,16 0,156 0,15 0,16 0,151 0,149 0,16 0,151
0,169 0,174 0,168 0,170,171 0,171 0,1690,17160123 51020510205
100,16 0,151 0,147 0,16 0,151 0,149 0,16 0,151 0,169 0,169 0,165 0,17
0,171 0,171 0,169 0,171 20 0,125 0,163 20 0,125 0,164 20 0,125 0,164
Hasil kombinasi BF, MI dan MO didapatkan nilai GCV terkecil pada kombinasi
BF=30 (2 kali variabel prediktor), MI= 3 dan MO=20 dengan nilai GCV=0,163
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dan MSE = 0,125 . Model MARS dari hasil kombinasi BF, MI dan MO dengan
nilai GCV terkecil sebagai berikut : BF1 = max(0, ROA - 0.096); BF3 =
max(0, ROA - 0.041); BF5 = max(0, FATO - 0.063); BF7 = max(0, 5.236 -
RTO ) * BF5; BF8 = max(0, PM + 1.265); BF9 = max(0,_IT - 0.030) * BFS;
BF11 = max(0, 5.622 - RTO ) * BF9;.Y = 0.830 + 13.176 * BF1 - 13.268 *
BF3 + 0.077 * BF7 - 0.037 * BF11; model Y = BF1 BF3 BF7 BF11; Uji
Signifikansi Model MARS Uji Signifikansi yang_dilakukan secara bersama /
simultan terhadap parameter - parameter yang_terdapat dalam model MARS
ini bertujuan untuk mengetahui apakah secara umum model MARS terpilih
merupakan model yang_sesuai dan menunjukkan hubungan yang_tepat
antara variabel prediktor dengan variabel respon. Hipotesis yang_digunakan
adalah : HO : model tidak layak digunakan H1 : model layak diguanakan
Kreteria pengujian uji signifkansi model MARS dengan toleransi kesalahan
(a=0,05)_dan didapatkan Ftabel = F(0,05;4;93) = 2,469. Daerah kritis /
penolakan HO untuk uji signifikansi model B-MARS yaitu,_jika Fhitung_>
Ftabel maka keputusannya tolak HO dan dapat disimpulkan bahwa model
layak digunakan yang_berarti model MARS mampu menjelaskan hubungan
antara variabel independent terhadap variabel dependent dan sebaliknya.
Hasil uji signifikani model MARS pada perusahaan manufaktur yang_terdaftar
di BEI pada periode 2013 - 2014, menunjukkan bahwa nilai Fhitung_= 25,289
> Ftabel, maka tolak HO dana dapat disimpulkan bahwa bahwa model layak
digunakan yang_berarti model MARS mampu menjelaskan hubungan antara
variabel independent (rasio - rasio keuanagan)_terhadap variabel dependent
(financial distress perusahaan manufaktur). Besar Variabilty Variabel
Indenpendent Terhadap Variabel Dependent Pada pengolahan MARS 2.0,
menunjukkan bahwa nilai adj-Rsquare = 50,0% berarti bahwa 15 variabel
dependent tersebut secara bersama dapat menjelaskan kondisi financial
distress perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2013-
2014 sebesar 50,00% dan ada faktor lain sebesar 50%,00 yang_tidak masuk
dalam model dan dijelaskan oleh error. Variabel yang_paling_berpengaruh
kombinasi dari BF, MO dan MI diatas yang_menghasilkan model B-MARS
terbaik dengan nilai GCV terkecil, didapatkan variabel indepedent yang
berpengaruh secara signifikan terhadap financial perusahaan di BEI
manufakatur yang_terdaftar di BEI periode 2013-2014 adalah ROA, FATO, IT,
PM dan RTO berdasarkan variabel yang_masuk dalam relative variabel
importance pada output hasil olahan MARS 2.0 sedangkan variabel yang
paling_berpengaruh terhadap kondisi perusahaan adalah ROA berdasarkan
nilai -GCV yang_terbesar pada tabel relative variabel importance pada output
hasil olahan MARS 2.0. Hasil Klasifikasi Kondisi Perusahaan Hasil Dari hasil
kalsifikasi kondisi perusahaan manufaktur di BEI periode 2013 - 2014 terlihat
bahwa ketepatan klasifikasi yang_dihasilkan sebesar 78,6 % dimana kondisi
perusahaan tidak mengalami financial distress di prediksi benar sebesar 67,92
% dan kondisi perusahaan mengalami financial distress di prediksi benar
sebesar 91,11 % . V. Kesimpulan, Saran dan Keterbatasan Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode MARS lebih baik daripada metode regresi
logistik. Metode regresi logistik dalam penelitian ini tidak mampu
menjelaskan fenomena fianncial distress perusahaan manufaktur,
dikarenakan uji signifikansi model regersi logistiknya tidak terpenuhi. Metode
binary multivariate adaptive regression spline (B-MARS)_lebih mampu
menjelaskan fenomena financial distress perusahaan manufaktur, disamping
uji signifikansi kelayakan model terpenuhi, nilai ketepatan klasifikasi pada
model B-MARS juga tergolong_tinggi yaitu 78,6%. Hasil MARS menunjukkan
bahwa variabel yang_berpengaruh terhadap financial distress perusahaan
manufaktur yaitu ROA, FATO, IT, PM dan RTO dan variable yang_paling
berpengaruh adalah ROA. Dalam penelitian ini dibatasi menggunakan sampel
pada periode 2013-2014. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan
periode sampel yang_lebih panjang_sehingga diharapkan dapat memberikan
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analisis yang_lebih representatif. Daftar Pustaka Afriyeni, Endang. "Model
Prediksi Financial Distress Perusahaan." Poli Bisnis 4.2 (2013): 01-10.
Fiedman, J.H. (1991). Multivariate Adaptive Regression Splines (with
discussion). Annual Statistics. 19: 1-141. Hosmer, D. W., dan Lemeshow,_S.
(2000), Applied Logistic Regression, John Wiley dan Sons, New York. Mas’ud,
L., & Srengga, R. M. (2012). Analisis Rasio Keuangan untuk Memprediksi
Kondisi Financial distress Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Jurnal Akuntansi Universitas Jember, 11(2). Nash, M.S. dan
Bradford, D.F. (2001), Parametric and Non Parametric Logistic Regression for
Prediction of Precense/ Absence of an Amphibian. Las Vegas: Nevada.
Nindita, Kanya, et al. (2014) “Prediction on Financial distress of Mining
Companies Listed in BEI using_Financial Variables and Non-Financial
Variables”. European Journal of Business and Management Vol.6,
No.34,2014. Radiansyah, Bagus. Pengaruh Efisiensi Operasi, Arus Kas
Operasi dan Pertumbuhan Perusahaan dalam Memprediksi Financial Distress.
Jurnal Akuntansi 1.3 (2013). Scott, R.W. 2012. Financial accounting_theory.
Sixth Edition. Pearson Education Canada. Widarjo, W., & Setiawan, D.
(2009). Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Kondisi Financial distress
Perusahaan Otomotif. Jurnal Bisnis dan Akuntansi, 11(2), 107-119. Appendix
Relative Variable Importance ============================
Variable Importance -gev ------========= - m oo 12 ROA
100.000 0.276 9 FATO 43.644 0.185 8 IT 28.917 0.173 11 PM 28.917 0.173
7 RTO 26.837 0.171 1 CR 0.000 0.163 2 QR 0.000 0.163 3 NTWCA 0.000
0.163 4 TDR 0.000 0.163 5 LTD 0.000 0.163 6 DER 0.000 0.163 10 TATO
0.000 0.163 13 ROE 0.000 0.163 14 CF 0.000 0.163 15 MTB 0.000 0. 163
ORDINARY LEAST SQUARES RESULTS
============================== N: 98 .000 R-SQUARED: 0.
521 MEAN DEP VAR: 0. 459 ADJ R-SQUARED: 0. 500 UNCENTERED R-
SQUARED = R-0 SQUARED: 0. 741 PARAMETER ESTIMATE S.E. T-RATIO P-
VALUE mmm o m oo o oo o oo oo o oo oo o o e e oo
Constant |_0. 830 0. 057 14. 576 .999201E-15 Basis Function 1 | 13.177
2.086 6.318 .902739E-08 Basis Function 3 | -13.268 1.668 -7.955 .421663E-
11 Basis Function 7 | 0.077 0.017 4.560 .155723E -04 Basis Function 11 |
-0. 037 0. 010 -3. 656 .423922E -03 -----=---m-mmmm oo oo
--------------------------------- F-STATISTIC = 25.289 S .E. OF REGRESSION
= 0.354 P-VALUE = .344169E -13 RESIDUAL SUM OF SQUARES = 11.657
[MDF,NDF]_= [ 4, 93 ] REGRESSION SUM OF SQUARES = 12.680 -------------
---------------------------------------------------------------- The Following
Graphics Are Piecewise Linear Basis Functions =============== BF] =
max(0, ROA - 0.096);_BF3 = max(0, ROA - 0.041); BF5 = max(0, FATO -
0.063); BF7 = max(0, 5.236 - RTO )_* BF5; BF8 = max(0, PM + 1.265);_BF9
= max(0, IT - 0.030) * BF8; BF11 = max(0, 5.622 - RTO )_* BF9;_Y = 0.830
+ 13.176 * BF1 - 13.268 * BF3 + 0.077 * BF7 - 0.037 * BF11; model Y =
BF1 BF3 BF7 BF11;
==================================== | FARNING

Class Actual Class 0 1 Total ============--—mmm oo oo 0
36 .000 17 .000 53 .000 1 4 .000 41 .000 45 .000 -==========—=--mmommomoo—--
——————————————————————— Pred. Tot. Correct Success Ind. Tot. Correct 40.000
0.679 0.138 0.786 58.000 0.911 0.452 98.000 Sensitivity: False Reference:
0.100 False Response: 0.679 Specificity: 0.911 0.293 Reference = Class 0,
Response = Class 1 ---====mmmmmmmmmm oo oo o oo oo s >
Moch Bisyri & Titis, Analisis Financial Distress Dengan Regresi ..... Moch
Bisyri & Titis, Analisis Financial Distress Dengan Regresi ..... Moch Bisyri &
Titis,_Analisis Financial Distress Dengan Regresi ..... 12 Moch Bisyri & Titis,
Analisis Financial Distress Dengan Regresi ..... 13 Moch Bisyri & Titis, Analisis
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